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ABSTRAK

w
-+
=
@PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan atau grafika. Konsep
@engendalian kualitas menjadi bagian terpenting karena Koran atau media cetak merupakan
roduk dengan proses produksi paling cepat. Proses quality control dilakukan PT. XYZ untuk
%enurunkan hasil gagal pada koran. Pengukuran quality control mengunakan metode p chart dan
“u chart. Hasil pengukuran quality control pada PT. XYZ berada diluar batas kendali dan itu tidak
—wajar maka perlu adanya tindakan pembenahan terutama jumlah gagal dari koran. Rata-rata koran
Zmengalami gagal di bulan januari hungga mei mencapai 8.24% dari total koran yang dihasilkan.
®Kejadian penyebab gagal pada koran dianalisis melalui risk management. Pengukuran risk
“management mengunakan metode Risk Breakdown Structure (RBS) dan Fault Tree Analysis
AFTA). Hasil risk management diketahui bahwa terdapat 5 risiko yang menyebabkan terjadinya
ggagal pada koran yaitu Tinta Berserak, Font miring, Gambar blur, kotor dan Font ketebalan.

Kata kunci : Koran,Produk Gagal,Quality Control, Risk Management
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w
=PT Metro Riau is a company engaged in printing or graphical. The quality control concept is the
mmost paramount part because newspapers or printed media are products with the fastest
Zproduction process. The quality control process is carried out by PT Metro Riau to minimize
=defects in newspapers. Measurement of quality control using the p chart and u chart methods. The
Sresults of quality control measurements at PT Metro Riau are outside the control limits and it is
Anot natural, so it is necessary to take corrective action, especially the number of defects from
Chpewspapers. The Average defective newspapers in January to May reached 8.24% of the total
~newspapers produced. The events that cause defects in newspapers are analyzed through risk
mmanagement. The risk management measurement uses the Risk Breakdown Structure (RBS) and
El_:ault Tree Analysis (FTA) methods. The results of risk management show that there are 5 risks
Zthat cause defects in newspapers, namely Scattered Ink, Slanted fonts, Blurred images, dirty and

Application of Quality Control and Risk Management
in Maintain Product Quality with Risk Breakdown Structure

Approach Case Study: PT Metro Riau Pekanbaru

ALVINA

(11950221634)
12 Jul 2023

Department of Industrial Engineering
Fakultas Sains dan teknologi
Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau
JI. HR. Soebrantas no. 155 new intersection, panam, Pekanbaru, 28293
11950221634 @students.uin-suska.ac.id

ABSTRACT

=Font thickness.
L oY

0
=

;’TKeywords: Reject, Newspaper,Quality Control, Risk Management
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BAB |
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

llw epdio jeHq @

Seiring dengan perkembangan zaman, dalam lingkungan bisnis yang
;’?ompetitif saat ini, memiliki kualitas produk yang baik merupakan salah satu faktor
—kunci untuk dapat bersaing dan bertahan di pasar. Konsumen cenderung memilih
gf)roduk yang berkualitas tinggi karena mereka menginginkan nilai yang maksimal
gﬂari uang yang mereka keluarkan. Oleh karena itu, perusahaan industrimanufaktur,
“baik besar maupun kecil, harus berfokus pada meningkatkan kualias produkmereka

2]
cuntuk memenuhi harapan konsumen.

Pengendalian kualitas adalah serangkaian tindakan yang dilakukan dalam
suatu proses produksi atau pelayanan untuk memastikan bahwa produk atau layanan
yang dihasilkan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Tujuan dari
pengendalian kualitas adalah untuk mengidentifikasi, mencegah, atau mengurangi
kesalahan atau gagal yang dapat terjadi selama proses produksi atau pelayanan.
(Putra., dkk, 2022).

9]
5 PT. XYZ beralamat di Pekanbaru. Perusahaan ini berdiri sejak 02 Maret
(g°]
#2005 hingga saat ini, PT. XYZ bergerak di bidang informasi yaitu Percetakan Koran.

Jrure

Perusahaan ini juga sudah mendapatkan surat izin ganggaun, tanggal 12 Juni 2017
ctlengan surat keterangan domisili serta izin jasa informasi dan komunikasi. PT. XYZ
gr'nemiliki tenaga kerja dengan total 40 orang yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu 26
Zorang bagian redaksi dan 14 orang bagian administrasi & umum,. PT. XYZ
;hmempunyai misi yaitu media yang aspiratif, Kontruktif serta akomodatif
emembangun bagi atau bisa juga dikatakan untuk maju bersama dalam kebersamaan.

PT. XYZ menggunakan teknologi yang sederhana dibandingkan dengan para

_ég uej]

esaing di industrinya. Keterlambatan pendistribusian Koran masih terjadi, Karena

esin yang digunakan yaitu mesin Goos Community yang sudah ada dari

| §.IE

&perusahaan buka yaitu tahun 2005 hingga saat ini. Hal ini membuktikan bahwa
iteknologi saja tidak menjamin kelancaran proses produksi. Produksi yang optimal
Efidak hanya semata-mata produksi yang tepat waktu saja, namun juga produksi yang

bisa meminimalkan jumlah pemborosan bahan baku atau dengan kata lain harus
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@mampu menggunakan bahan baku secara optimal. Pemborosan bahan baku koran
%eperti kertas dan tinta harus diperhatikan oleh perusahaan supaya biaya produksi
Sdan jumlah produk gagal dapat ditekan serendah mungkin.Penyebab dari adanya
1;Lj;)roduk gagal juga karena kurangnya perawatan pada mesin. Dengan menekan

?jumlah pemborosan yang ada, kegiatan produksi pun menjadi lebih efektif dan

?fisien.
= Berdasarkan hasil survei di PT. XYZ terdapat permasalahan yang sering
(c’?jialami oleh perusahaan. PT. XYZ memiliki beberapa proses dalam menghasilkan
gproduk Koran. Pada proses percetakan, terjadi tinta blur, sehingga hasil cetak tidak
Amaksimal. Permasalahan ini menggangu keproses selanjutnya. jika tidak adanya
gperbaikan perusahaan akan mengalami kerugian, karna kertas akan tidak terpakai
dan akan di buang. Lalu warna hancur pada saat percetakan, Warna hancur yang di
sebabkan karena kurangnya melakukan perawatan serta perbaikan mesin. Hal ini
dapat menyebakan banyaknya produk yang gagal total. Permasalahan selajutnya
yaitu Font Miring , yang disebabkan karena plat printing miring. Permasalahan
gagal produk tersebut selalu ada setiap kali perusaahan tersebut memproduksi koran.
Hal tersebut tentu membuat produksi koran tidak optimal karena penggunaan bahan
E?naterial tidak efektif dan banyaknya produk gagal yang di hasilkan.

Mengacu pada Permasalahan di PT. XYZ maka dapat dilihat pada Gambar

ST 23

ngi.l menunjukkan jumlah produk gagal yang seringnya terjadi pada bulan Januari
éhingga Mei 2022. Dapat diketahui bahwa masalah pengendalian mutu terhadap
Ekualitas produk yang dihasilkan oleh PT. XYZ membutuhkan kajian yang lebih
gmendalam untuk mengendalikan kualitas. Melakukan penelitian tentang Analisis
él-Dengendalian Proses Produksi, dengan permasalahan jumlah produksi yang
Eu'ailakukan perusahaan setiap bulannya tidaklah sama. Hal tersebut dikarenakan
%dalam menentukan jumlah produk didasarkan pada jumlah order yang diterima
;perusahaan. Jumlah produksi dari bulan Januari hingga Mei 2022dengan jumlah 152
’:::hari sebesar 365.369 eksemplar dengan jumlah total Koran yang mengalami gagal

Zproduksi sebanyak 44.299 eksemplar atau dengan presentase

nery wis
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Gambar 1.1 Grafik Total Produk gagal
(Sumber: PT. XYZ , 2022)ber

Dengan adanya masalah pada proses produksi di perlukan Quality Control.
Quality Control adalah suatu teknik dan kegiatan atau tindakan terencana digunakan
dalam pengendalian mutu yang berguna untuk mencapai, mempertahankan, dan

n5’;?11eningkatkan mutu suatu produk sehingga sesuai dengan standar mutu yang telah

-

Tditetapkan dan dapat memuaskan pelanggan. Quality Control bertujuan menjaga dan

IS

smempertahankan kualitas yang telah ditentukan. Adanya Conrol Chart dengan

ur

ér'nenggunakan metode P-Chart dan U-Chart digunakan dalam peta kendali untuk
Emenghitung Produk yang mengalami proses produksi yang gagal karena bagi
m;perusahaan produk yang gagal sama dengan produk yang gagal tidak bisa digunakan
5l.<embali. P-Chart yang bertujuan untuk pengendalian proporsi produk yang
Sg'"nengalami gagal yang dihasilkan dalam suatu proses produksi dan sedangkan U-
gChart bertujuan untuk memantau jumlah produk gagal pada sampel tetap berukuran.

ue

Ada risiko sebagai akibat dari berbagai masalah dalam proses produksi.

eAg

=Ketidakpastian yang tidak mungkin diramalkan sebelumnya berarti bahwa risiko

[y

7akan selalu ada. Risiko ini dapat mengakibatkan kerugian yang harus ditanggung

J

Se

=oleh perusahaan. Risiko output digambarkan sebagai suatu ketidakpastian yang
§ecara langsung berdampak pada output perusahaan dalam hal kuantitas dan kualitas

Satau mengakibatkan perubahan dari hasil produksi yang direncanakan. Ada tiga
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@kategori sumber risiko yang berbeda yaitu fisik, sosial, dan ekonomi. Sumber risiko
o
c;fisik mencakup hal-hal seperti bencana alam dan kesalahan manusia. Sumber risiko
Ssosial mencakup hal-hal seperti tindakan masyarakat atau individu yang mengarah
©

apada penyimpangan yang mengakibatkan kerugian dan bertentangan dengan harapan
?(Baroroh dan Fauziyah, 2021)

Produk gagal menjadi sumber risiko terhadap kualitas disebabkan oleh

n A

—pekerja yang kurang terlatin dengan kurangnya keterampil, bahan baku dari
(c’?jistributor tidak sesuai dan kurangnya penilaian berbasis risiko. Risiko berhubungan
:%jengan suatu kemungkinan terjadinya kerugian yang berakibat buruk dan
“kehadiranya tidak terduga sehingga perlu dilakukan manajamen risiko. Manajemen
gé)-risiko sebagai cara yang digunakan untuk menangani berbagai permasalahan yang
timbul karena adanya risiko. Perlunya Risk Management yang di lakukan
menggunakan metode Risk breakdown struktur dan Fault tree analysis. Risk
breakdown struktur adalah pengelompokan rsiko dalam suatu komposisi yang logis,
sistematis, dan terstruktur secara alami sesuai dengan struktur organisasi atau
proyek. Fault tree analysis adalah mengidentifikasi terjadinya risiko dengan cara

menggambarkan alternatif-alternatif kejadian dalam suatu blok diagram secara

terstruktur.

E Saat mengelola risiko produksi karena faktor karyawan, karyawan didorong
w

guntuk mengikuti SOP yang ditetapkan dan berhati-hati dalam semua tugas. Dari

!

~segi materi, Langkah-langkah yang dilakukan oleh karyawan PT. XYZ antara lain
Emengecek kembali bahan baku yang diterima sebelum digunakan untuk melihat
Eapakah bahan baku tersebut dibutuhkan atau tidak dan memastikan piring yang
%isediakan bersih dan dikemas dengan baik. Dari sisi mesin, memantau kesiapan
a;“nesin untuk digunakan dan melakukan perawatan mesin secara rutin, tidak hanya
i:';jpada saat mesin rusak, upaya untuk mencegah hal yang tidak diinginkan seperti
Ekerusakan mesin yang lebih parah.

5 Beberapa penelitian tentang Quality control antara lain Yudha adi kusuma

J

7(2020) yaitu Penerapan Quality Control dan Risk Management dalam Menjaga Mutu
§Produk yang menggunakan Control Chart dengan metoda P-Chart dan C-Chart.
;ﬁ%isk Management menggunakan metode Risk breakdown struktur dan Fault tree
:analysis . Penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh Daniel Tunggono
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@aputro (2020) yaitu Evaluasi Hasil Produksi Dengan Metode Pengendali Mutu C-
i&hart dan U-Chart Di Pabrik Generator Sets PT ABC. Dua penelitian ini
Smenggunakan metode yang sama yaitu Control Chart. yang membedakan adalah
?penelitian ini dilakukan pada pabrik roti dan Pabrik Generator Sets, dimana
iperbadaan pada penelitian ini yang dilakukan di percetakan Koran harian. Pada
?enelitian ini peneliti menggunakan data jumlah produk gagal. Karena pada
—produksi Koran hanya menyediakan data jumlah produk gagal. Penelitian ini
(C’?nenggunakan Quality Control dengan metode P-Chart dan U-Chart. Pada Risk

w

“Management menggunakan metode Risk breakdown struktur dan Fault tree analysis.

§ Berdasarkan permasalahan di PT. XYZ , penerapan Quality Control dan

“Risk Management diharapkan memberi kontribusi terhadap peningkatan kualitas

melalui berkurangnya produk gagal ketika proses produksi berlangsung.
Pengurangan produk gagal dapat diantisipasi melalui Quality Control dan Risk
Management. Peningkatan yang sangat besar pada hasil produksi dan tingkat
keuntungan di PT. XYZ adalah respon yang diantisipasi.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang asalah tersebut pada PT. XYZ maka dapat di tarik pokok
ermasalahanya yaitu:

1. Bagaimana cara Mengidentifikasi risiko dalam proses produksi di PT. XYZ .
2. Bagaimana cara Mengukur risiko dan Kklasifikasikan risiko pada proses
produksi di PT. XYZ .

Bagaimana cara Memitigasi risiko pada proses produksi di PT. XYZ .

w

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini di PT. XYZ sebagai berikut:
Untuk Mengidentifikasi risiko dalam proses produksi di PT. XYZ .

.

Untuk Mengukur risiko dan klasifikasikan risiko pada proses produksi di PT.
XYZ.
Untuk Memitigasi risiko pada proses produksi di PT. XYZ .

w

nery wisey| juredg uejng yo £31s1dA1up) dJNwWe[sSE el
w
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@l.4 Batasan Masalah

g Agar dapat dipahami dan dipandu secara sederhana sesuai dengan bahasa
gyang telah digunakan Masalah tersebut dapat dibatasi sebagai berikut:
© 1. Penelitian ini di lakukan untuk pengukuran terhadap Quality Control dari
2 proses Produksi PT. XYZ yang hanya diukur Produk yang mengalami gagal.
Z Proses Quality Control menggunakan Control Chart dengan metode P-Chart
= dan U-Chart.
CUC:)Z. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui Risk Management dilakukan
> melalui 3 tahapan yaitu identifikasi risiko, penilaian risiko dan penanganan
g risiko dengan metode Risk breakdown struktur dan Fault tree analysis.
c

15  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

a. Sebagai masukan bagi perusahaan PT. XYZ dalam menagani pengendalian
kualitas dan risiko.

b. Memberikan informasi bagi perusahaan apakah kualitas produk tersebut
tersebut sudah atau belum memenuhi standart yang ditetapkan oleh
perusahaan.

2. Bagi Penulis

a. Untuk memperoleh pengalaman secara langsung, kerja didunia nyata dari
PT. XYZ.
b. Dapat menerapkan ilmu yang didapatkan selama penelitian di PT. XYZ.

3. Bagi Pihak Lain

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam memahami permasalahan penerapan Quality Control dan

memanajemen Risiko.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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@.6

==
Q
>

Posisi Penelitian

—

Penelitian tentang Quality control dan risk management Bukan untuk

goertama kalinya penelitian dilakukan. Pendekatan ini telah menjadi subjek dari

“sejumlah penelitian sebelumnya. untuk memastikan bahwa data yang diteliti tidak
3

“hervariasi Posisi penelitian dibentuk sebagai berikut berdasarkan harapan:

~

Sabel 1.1 Posisi Penelitian

—

By

§ 8

» UL

mempengaruhi kulaitas cetakan iklan koran
dan waste koran Bisnis Indonesia dengan

cara cetak secara tipis, mengganti tinta

2 No,  Judul dan Penulis Metode Hasil
1. % Analisis  Pengendalian | Pengendalia | Saat memproses data dengan standar
;JKuaIitas Produk Koran | n  Kulitas, | deviasi 3, 1 titik sampel melebihi batas
g'Pada Pt. Radar Sulteng | Alat Bantu | kendali atas (UCL). Nilai center line (CL)
Membangun Di Kota | Statistik, sebesar 0,0049, nilai upper control limit
Palu. Peta Kendali | (UCL) sebesar 0,0091, nilai lower control
(Nitafiyah Dkk., 2019) p limit (LCL) sebesar 0,007, dan defect ratio
sebesar 00,0050, menunjukkan bahwa
quality control tersebut memenuhi syarat.
rasio gagal kurang dari UCL, prosesnya
o terkendali. Perlu penambahan fasilitas
E“ untuk menurunkan temperatur mesin dan
g: udara akibat cuaca, seperti penambahan
E- Kipas angin di setiap sudut, atau
S penambahan kipas mini untuk setiap posisi
é' operator.

2. “g Penerapan Quality Print Faktor yang menyebabkan kualitas cetakan
® Control Pada Perusahaan | Quality, iklan koran dan waste koran Bisnis
é: Cetak Koran Waste,dan Indonesia yang berlebihan disebabkan oleh,
é‘r (Amri dkk., 2019) Quality set-off, ghosting, dan Kkertas putus. 3.
E Control Mengatasi permasalahan yang

.

a.

:

cetak yang berkepekatan tinggi, memeriksa
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan)

Akbar., 2019)

S_ alat spray powder, dan mengatur volume
§ -4 air.

3 é‘AnaIisis Critical To | Critical to | Critical To  Quality  artikel ini

| gQuaIity Pada Percetakan | Quality, mencantumkan kesalahan berikut yang
g:ﬁKoran Di Pt Temprina | Control ada: Registrasi, Lipatan Tidak Sejajar,
;gMedia Grafika (Jawa Pos | Chart, Tinta Seragam, Cetakan Kotor, Cetakan

2 szroup) Pareto. Berbayang, dan Cetakan Tidak Cocok.

@ (Yitno Dkk., 2022). Rentang skor gagal melebihi Batas Kendali

3 Atas, yaitu 293,62 Gagal Rata-Rata adalah

? 200,43 dan Batas Kendali Bawah adalah

i 107,24. Hal ini menempatkan disabilitas
dalam kategori Out of Control.

4. EEAnaIisis Faktor Dan | Quality Unsur-unsur yang menyebabkan kerusakan
E“ Usulan Perbaikan | Contro produksi dapat ditentukan melalui analisis
gzKuaIitas Hasil Cetak | I'Yaitu Fish | diagram sebab akibat, antara lain faktor
E-Koran Industri  Grafika | Bone manusia/pekerja, alat produksi, proses
S (Yusnia Sinambela, | Diagram kerja, material/bahan baku, dan lingkungan
?2019) kerja. Karyawan yang terlibat langsung
E; dalam proses produksi merupakan faktor
=8 manusia.

CcJ"J

5. ?Analisis Pengendalian | Six ~ Sigma, | jenis gagal yang dapat muncul selama
éﬁKuaIitas Produk Dengan | Metode pembuatan PT. Pikiran Rakyat bandung
E;Metode Six Sigma Dan | Kaizen, 5| Tiga Kkategori disabilitas Misregister,
Z*Metode 5 Step Plan Di | Step  Plan, | Mismargin, dan Scumming diakui oleh
é'Pt. Pikiran ~ Rakyat | DMAIC, warga Bandung. Menurut temuan Failure
?-Bandung (Pitoyo Dan | FMEA Mode and Effect Analyze (FMEA), suku
=

cadang mesin, bahan baku, dan praktik
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan)

By

erikut:
AB |

%Iu

PENDAHULUAN

dalam bab ini.
LANDASAN TEORI
Bab

AB 11

ini

mencakup konsep dan

@_ kerja merupakan kontributor utama dari
g: tiga jenis gagal berbeda yang dapat muncul.
54 Menurut temuan analitis menggunakan
E“ Cara Kaizen dan Rencana 5 Langkahnya,
E_. pemantauan terus-menerus dapat membantu
i; menurunkan jumlah kekurangan produk.

; 6. ;;Penerapan Quality Control Quality Control yang di dapatkan sudah
& Control dan Risk Chart melewati batas wajar dan dengan adanya
E;Management Dalam Pchart dan Risk Management untuk Mengidentifikasi
E'Menjaga Mutu Produk U-chart. risiko dalam proses produksi pada PT. XYZ

dengan Pendekatan Risk
Breakdown Structure Risk
(Alvina, 2022). jidgnagement
yaitu RBS
dan FTA.
(éhmber : Pengumpulan Data, 2022)
;;_1.7 Sistematika Penulisan
%_ Agar laporan ini tersusun dengan baik maka perlu adanya suatu sistematika
Claporan di dalam penulisannya, adapun sistematika laporannya adalah sebagai

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan masalah, dan tata cara penulisan laporan dibahas

teori terkait yang membantu

nery wisey] ;11%(5 ue}[ng jo &J[_JIJS:

pengumpulan dan pengolahan data, serta teknik pengolahan data,

perhitungan, dan pembahasan.
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AB 111

AB IV

DElY BYSNS NIN!IlW e1dId YEH ©

>
o)
<

BAB VI

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

METODOLOGI PENELITIAN

menjelaskan metode dan proses yang harus diikuti untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data, serta hasil dan
rekomendasinya.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini memberikan deskripsi skematis tentang tahapan yang terlibat
dalam pengumpulan data sekunder dan primer, serta strategi
pemrosesan data untuk pemecahan masalah. Selain itu, berisi tahapan
pengolahan data sejak dikumpulkan hingga diterapkan pada masalah.
ANALISA

Berdasarkan teori yang digunakan untuk menjelaskan pemecahan
masalah dan merencanakan langkah-langkah yang akan diambil dalam
memecahkan masalah, hasil pengolahan data dianalisis.

PENUTUP

Kesimpulan dari temuan studi disajikan dalam bab ini bersama dengan
rekomendasi yang diberikan kepada perusahaan untuk perubahan

potensial di masa depan berdasarkan tujuan penelitian.

10
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© BAB 11l

> LANDASAN TEORI

-

L

=2.1  Quality Control

job)

= Quality control (pengendalian kualitas) pada perusahaan memang fokus

=pada produk barang dan jasa. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa produk
%/ang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan dan dapat bersaing di
cc/pasar. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang pengertian control dan
~pengawasan dalam konteks pengendalian kualitas:Pengendalian merujuk pada
Q;:ﬁindakan yang diambil untuk memastikan bahwa suatu kegiatan atau proses berjalan
géesuai dengan rencana atau standar yang telah ditetapkan. Dalam konteks
pengendalian kualitas, pengendalian melibatkan penerapan metode dan prosedur
yang dirancang untuk memastikan bahwa produk memenuhi persyaratan kualitas
yang ditetapkan. Ini melibatkan langkah-langkah seperti pemantauan, pengukuran,
pemeriksaan, dan pengujian untuk mengidentifikasi dan mengurangi kesalahan atau
gagal yang mungkin terjadi selama proses produksi.

Pengawasan merupakan kegiatan pemeriksaan dan pengendalian yang
%ilakukan untuk memastikan bahwa hasil yang dicapai sesuai dengan harapan atau

encana. Dalam pengendalian kualitas, pengawasan melibatkan pemantauan dan

ISL?

L

=evaluasi terus-menerus terhadap proses produksi dan produk yang dihasilkan. Hal ini
i{jilakukan untuk mengidentifikasi potensi masalah atau ketidaksesuaian dengan
Estandar kualitas, sehingga tindakan perbaikan dapat diambil sesegera mungkin.
gl?engawasan juga melibatkan pengumpulan data dan informasi yang relevan untuk
fanalisis lebih lanjut, serta pelibatan tim atau personel yang berwenang untuk

-~

umengambil keputusan yang diperlukan.

n

Tujuan dari control dan pengawasan dalam pengendalian kualitas adalah

1efg ueyy

ntuk memastikan bahwa produk atau layanan yang dihasilkan oleh perusahaan

I

;g;esuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Dengan melakukan pengendalian
Eyang efektif, perusahaan dapat mengurangi risiko gagal atau kegagalan produk,
-meningkatkan kepuasan pelanggan, membangun reputasi yang baik, dan

theningkatkan daya saing di pasar. Pengendalian kualitas juga membantu perusahaan

11
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@alam meningkatkan efisiensi proses produksi, mengurangi biaya yang terkait

o
adengan gagal atau perbaikan, dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Dengan menerapkan metode pengendalian yang baik, melakukan

e1dio y

3pengawasan yang cermat, serta mengambil tindakan korektif yang tepat, perusahaan
—dapat memastikan bahwa produk atau layanan yang dihasilkan memenuhi atau

cbahkan melebihi harapan pelanggan. Hal ini membantu perusahaan untuk tetap
“kompetitif di pasar dan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

1.1 Pengertian Quality Control

Kualitas adalah fitur atau kualitas yang membedakan satu objek dari yang

BlY BYSNS

Sain. Agus Ahyari mengklaim bahwa menjaga dan mengarahkan kualitas merupakan
tanggung jawab manajemen perusahaan untuk memastikan tingkat kualitas yang
ditargetkan dalam produk dan layanan perusahaan tetap terjaga. Ariani berpendapat
bahwa D. Wahyu tidak hanya menilai kegunaan suatu produk sebelum menilai
kualitas suatu produk. Sifat fisik dan sifat kimia adalah dua faktor kunci yang
biasanya diperhitungkan saat menilai kualitas. Karakteristik fisik sering dikaitkan
dengan daya tahan atau kekuatan suatu benda. Atribut kimia, di sisi lain, terkait
gdengan proses atau senyawa Kimia yang berasal dari interaksi dua objek yang
“berbeda Meskipun ada (Sekarwangi., 2023)

Kontrol kualitas melibatkan pengujian, pengujian, dan evaluasi sistematik

Q) dTuIe|s

erhadap produk atau layanan untuk memastikan bahwa mereka memenuhi standar

ang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan penerapan metode dan teknik tertentu

SI%IH

=untuk mengukur, menilai, dan memverifikasi karakteristik kualitas produk atau

A

Slayanan, baik itu fisik maupun fungsional. Metode yang digunakan untuk
gmenetapkan dan memenuhi standar kualitas dikenal sebagai kontrol kualitas.
gMerencanakan dan menerapkan cara yang terbaik untuk membuat produk yang
%}Jaling bermanfaat dan memenuhi permintaan klien di sebut kontrol kualitas. Untuk
i"nencapai, mempertahankan, dan meningkatkan mutu suatu produk atau jasa agar
riuiz;‘esuai dengan standar mutu yang ditetapkan dan dapat memuaskan pelanggan,
Epengendalian mutu adalah suatu teknik dan kegiatan atau tindakan yang terencana.
Einilah tujuan kontrol kualitas (Avrianto dkk., 2022):

12
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Menjaga kualitas yang telah ditentukan.
Mengetahui prosedur dalam pembuatan produk telah berjalan

Mengadakan perbaiikan.

Manfaat Quality Control

Berikut ini adalah Manfaat dari Quality Control (Tuahatu dkk., 2022):

Untuk mendapatkan produk yang terpercaya. Persyaratan minimum suatu
produk harus ditentukan dengan tepat sebelumnya saat melakukan kontrol
kualitas. Langkah-langkah berikut setelah standar dikembangkan adalah
pemeriksaan kualitas, yang melibatkan evaluasi kualitas produk sesuai
dengan persyaratan tersebut. Tingkat kepercayaan (reliability) suatu objek
semakin tinggi jika diproduksi sesuai dengan kriteria yang ditentukan,
artinya sangat kecil kemungkinannya akan gagal berfungsi sesuai dengan
yang diinginkan.

Untuk tujuan mutu produk perusahaan dengan tetap menjaga keseimbangan.
Oleh karena itu, setiap penyimpangan dari tujuan yang dibicarakan
diharapkan dapat dikendalikan oleh program pengendalian mutu.

Untuk memastikan bahwa proses pembuatan menghasilkan barang yang akan
diterima konsumen. Meskipun konsumen memiliki daya tarik pada barang
yang dibuat oleh bisnis dengan standar tertentu, tidak setiap barang yang

dibuat oleh perusahaan selalu dibeli oleh pelanggan.

Oleh karena itu, kontrol kualitas adalah kunci dalam memutuskan apakah

uatu produk berhasil atau gagal di pasar. Berikut ini dapat terjadi jika kontrol
ualitas diabaikan: (Tuahatu dkk., 2022):

Karena sebagian besar produk tidak memenuhi persyaratan kualitas, pembeli
akan menolaknya.
Barang gagal atau rusak mengakibatkan kesulitan proses produksi.

Mengonsumsi atau penundaan produksi yang mahal.

Penerapan pengendalian mutu merupakan hal yang sangat penting dalam

uatu perusahaan untuk menjaga mutu produksinya, menjaga kepercayaan konsumen

terhadap produknya, dan mampu bersaing di pasar, sesuai dengan uraian di atas,

13
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@engan menggunakan Pengendalian Mutu dan kekuatan yang diperoleh. (Tuahatu
a
adkk., 2022).

2

=2.1.3 Tujuan Quality Control

W el

: Tujuan pengendalian kualitas adalah untuk secara terus menerus menghindari
=produksi barang yang tidak memenuhi standar kualitas yang diinginkan (kualitas
gkedua) dan untuk dapat memilih, mengatur, dan mengevaluasi kualitas sehingga
ccfpelanggan senang dan bisnis tidak menderita. Sasaran pengusaha yang melakukan
2kontrol kualitas adalah untuk menghasilkan uang dengan cara yang fleksibel, untuk
Q;:ﬁnemastikan konsumen senang, investasi dapat terbayar, dan bisnis berkembang
gjalam jangka panjang. Meskipun divisi pemasaran dan divisi produksi tidak
diharuskan untuk melaksanakannya, mereka harus berfungsi secara efisien dengan
menggunakan data, penelitian, pengujian, dan analisis statistik dari divisi kontrol
kualitas yang diberikan kepada pihak produksi untuk mempelajari bagaimana

pekerjaan mereka. sedang dilakukan (Fitriana dkk., 2023).

Jika ada masalah khusus selama pelaksanaan pengujian dan pengujian

kontrol kualitas, harus dilakukan studi sehingga dapat diterapkan untuk

;'cfmenyelesaikan masalah di bagian produksi. Selain tugas yang disebutkan di atas,
:-divisi kontrol kualitas bertanggung jawab untuk meninjau keluhan untuk

‘gmemastikan keabsahannya sebelum melaporkannya ke departemen yang sesuai
glntuk perbaikan proses tambahan. (Fitriana dkk., 2023).

qam
N
w
@D
<
@D
=]
_|
o
=
w

Salah satu saran untuk pengendalian proses statistik adalah penggunaan tujuh

lat: Lembar Periksa, Histogram, Diagram Pareto, Diagram Transmisi, Diagram

ng.jo A3181

ontrol, Diagram Penyebab dan Efek, dan Stratifikasi. Ketujuh alat kontrol kualitas
ani semuanya menggunakan metode dari statistik.Grafik atau peta pengendali adalah
Esebuah grafik atau peta dengan garis batas batas-batas ini dikenal sebagai garis
§<ontrol. Tujuan peta kendali adalah untuk menemukan apakah keluaran suatu proses
gdapat dipertahankan pada tingkat kualitas yang dianggap dapat diterima. Bagan

#kendali memiliki tujuan dalam::

]
=

1. Supervisi dan monitoring terhadap suatu proses.

14
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@. Meminimalkan variasi proses

@3, Meninjau temuan teknik atau produk.

Berdasarkan jenis data yang diukurnya, Peta Kendali atau peta kendali yang

e1dio y

5paling sering digunakan dalam produksi biasanya terdiri dari empat jenis Peta
;Kendali yang berbeda. Jenis peta kendali yang digunakan dalam penelitian ini

Cdiuraikan sebagai berikut:

N

‘:’}.2.1 P-Chart

Peta kendali P-Chart adalah bertujuan untuk memonitor proporsi dari

nery eys

etidaksesuaian dalam sebuah sampel, di mana proporsi ketidaksesuaian ditentukan
sebagai rasio unit yang memiliki ketidaksesuaian dibandingkan dengan jumlah
sampel. Proporsi yang tidak memenuhi syarat, dalam konteks yang Anda berikan,
dapat dijelaskan kembali sebagai rasio atau perbandingan antara jumlah item yang
tidak memenuhi syarat atau gagal dalam suatu kelompok dengan total jumlah item
dalam kelompok tersebut. proporsi yang tidak memenuhi syarat sering digunakan
sebagai indikator kualitas atau keberhasilan dalam berbagai bidang, seperti produksi,
manufaktur, atau layanan, untuk mengukur tingkat gagal atau ketidak sesuaian
engan standar yang ditetapkan (Putra dkk., 2022).

Cara dalam membuat P Chart, yaitu:

1. Menjumlahkan Presentase kegagalan
_ P
p= 3 ...(2.0)

Keterangan:
np : Jumlah gagal dalam sub grup

n : Jumlah yang diperiksa dalam sub grup

nery wisey jureAg uej[ng Jo AJISIdATU[) dTWR[S] 3IBIS
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Menghitung Garis Pusat (Central Line)

_.—_Xhp
CL=p= n ...(2.2)
Keterangan:
> np : Jumlah total yang rusak
> n : Jumlah total yang diperiksa (Heizer J. d., 2006).
Menghitung Batas Kendali Atas (Upper Control Limit)
fl_)(l- P)
UCL=F+3T ...(2.3)
Keterangan:
P : Rata-rata kerusakan produk : Total grup atau sampel.
Menghitung Batas Kendali Bawah (Lower Control Limit)
/I_’(l- P)
LCL =P-3—— \Y ...(24)

n

Keterangan:

P : Rata-rata kerusakan produk : Total grup atau sampel.

P Chart
009

Al AT LAR L LA P UL A [Pl P it~ | ICL= (108416

: F
g‘m% 'ﬂ" |* I\ | ’M'f

Nl I
ﬂ. TE'M.M .

1 125 37 49 &1 73 85 97 109
Sample

Gambar 2.1 P-Chart
(Sumber: Putera dkk., 2022)

LCL=0,03759
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@.2.2 U-Chart
o
= Sebuah strategi untuk berkembang Kata "unit" pada U-chart berarti

gkekurangan dalam kelompok sampel. Diagram U-chart menunjukkan titik kesalahan
?er unit laporan inspeksi selama periode waktu tertentu dengan ukuran sampel yang
—berpotensi bervariasi atau banyak objek yang diperiksa. U-chart digunakan dalam
gituasi ketika sampel yang diperoleh berbeda atau ketika semua item yang
;diproduksi akan diperiksa jika C-chart memperkirakan titik gagal pada item yang

“sama. (Kusuma dan Muttagin, 2020).

S

S

Dalam kasus di mana ukuran sampel lebih besar dari satu atau dapat berubah

nely ey

ari waktu ke waktu peta U-chart digunakan. Temukan perhitungan gagal U-chart di
masing-masing sampel N setelah mengenali peta U-chart. Cara membuat bagan
kendali menggunakan bentuk U-chart Grafik ini menampilkan ketidaksesuaian per
unit yang dihasilkan di seluruh proses pembuatan atau produksi. (Kusuma dan
Muttagin, 2020).

1. Mencari U-chart pada setiap N sampel

Xi
U=— ...(2.5)
ni

. Menghitung garis pusat (Center Line)

— 2{121 ci

CL=T=== ...(2.6)

Ketengan:

CL = Central limit = garis pusat

Ci = banyaknya produk yang gagal pada setiap observasi
n = banyak observasi

m = ukuran sampel

nery wisey juredg uejng yo A}ISIdAIUN) JIWR[S] 2383
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@.  Menghitung batas pengendali bawah (Lower Control Unit)
i
Q
r —
O _ u
=1 LCL=u+3 N ..(2.7)
o
=:
= LCL = Lower Control Limit =Batas Pengendali Bawah
-
4. Menghitung batas pengendali atas (Upper Control Unit)
=
2 _
c Al u
2 UCL = u-3\/: .(28)
3 n
L
= UCL = Upper Control Limit = Batas Pengendali Atas
U Chart
0,09 W —— | W

Sample Count Per Unit

Gambar 2.2 U-Chart
(Sumber: Kusuma dan Muttagin, 2020)

3 Risiko

Risiko adalah risiko kehilangan atau berada dalam situasi berbahaya; itu

A3rs1aATU() DTUIR]S] 33B)S

dalah segala sesuatu yang mengerikan yang dapat terjadi di masa depan yang

S*Eerkait dengan harapan manusia dan akan berdampak buruk di masa depan. Selain
_'Ejtu, risiko dibagi menjadi empat kategori: risiko bahaya, risiko operasional, risiko
%:strategis, dan risiko keuangan. Selain itu, definisi ini mencakup tiga komponen
Epenting: kejadian; itu masih kemungkinan; dan jika hal itu terjadi, akan berdampak
;E-mgatif berupa kerugian. (Syamsia dkk., 2020).

Risiko adalah kemungkinan suatu kejadian akan menyebabkan kerugian jika
erjadi selama jangka waktu tertentu Sedangkan menurut Australian New Zealand
Standart (AS/NZS) 4360:2004, di sisi lain, mendefinisikan risiko sebagali

neLy wise
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@kemungkinan terjadinya sesuatu yang dapat mencegah pencapaian tujuan dan
o

gnengukurnya dalam kaitannya dengan potensi keuntungan dan kerugian teknologi.
ASyamsia dkk., 2020):

1d

Dampak dari suatu risiko akan diukur secara objektif dengan menggunakan

lw e

—variabel kemungkinan dan konsekuensi. Kemungkinan terjadinya risiko adalah
;otensi yang akan terjadi, seringkali diestimasi menggunakan data historis atau
?engan memperkirakan probabilitas terjadinya risiko. Sedangkan akibat yang
cditimbulkan oleh terjadinya suatu peristiwa atau bahaya dikenal sebagai akibat

QSyamsia dkk., 2020).
Pyl

£2.3.1 ldentifikasi Risiko

Menanyakan di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana kejadian yang
mungkin digunakan dalam tahap dukungan ini memungkinkan identifikasi bahaya
yang ditemui di sana. Dengan menggunakan teknik seperti daftar periksa, penilaian
berdasarkan pengalaman, dan kontak langsung dengan apa yang harus dikenali,
identifikasi dilakukan. Risiko dapat timbul dari berbagai hal, seperti perilaku

manusia, masalah teknologi, risiko kesehatan dan keselamatan, masalah hukum,

;'U,)masalah kebijakan, masalah alat dan perlengkapan, masalah lingkungan, masalah
:-keuangan/pasar, dan kejadian alam. Menemukan potensi bahaya dapat dibuat lebih
%ederhana dengan identifikasi terstruktur. (Fauzi dan Johari, 2022).

=

£2.3.1.1 Risk Breakdown Structure

Manajemen risiko yang sukses dan efektif memerlukan pemahaman yang

Jo_A31819A

elas tentang risiko yang dihadapi oleh proyek dan bisnis. Ini melibatkan lebih dari
Zsekadar daftar risiko yang diidentifikasi dan mengkarakterisasinya dengan
gkemungkinan terjadinya dan dampaknya terhadap tujuan. Sejumlah besar data risiko
ZYang dihasilkan selama proses risiko harus disusun untuk membantu pemahaman
E’:jdan interpretasinya, dan untuk memungkinkannya digunakan sebagai dasar tindakan.
g?(erangka kerja Struktur Perincian Risiko Risk Breakdown Structure hierarkis yang
Séerupa dengan WBS memberikan sejumlah manfaat, dengan menguraikan sumber-
;?Sumber risiko potensial menjadi lapisan-lapisan yang semakin detail.  Risk

Breakdown Structure adalah bantuan yang kuat untuk identifikasi risiko, penilaian
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@lan pelaporan, dan kemampuan untuk roll-up atau menelusuri ke tingkat yang sesuai
énemberikan wawasan baru ke dalam keseluruhan eksposur risiko pada proyek.
©Bahasa dan terminologi yang sama memfasilitasi pelaporan dan pembelajaran lintas
%royek. Risk Breakdown Structure memiliki potensi untuk menjadi alat tunggal
iyang paling berharga dalam membantu manajer proyek untuk memahami dan
inengelola risiko terhadap proyeknya. Pendekatan yang diuraikan dalam makalah ini
—menunjukkan bagaimana menggunakan Risk Breakdown Structure untuk

“Mendapatkan manfaat ini (Sentoso dkk., 2022).

w
-~

o Menggunakan metode Risk Breakdown Structure (RBS) Risiko yang ada di

g“nasing-masing kemudian dipilih dengan hati-hati, dan hanya risiko yang berpotensi

Cmempengaruhi kegiatan proyek yang dipilih. Risiko lain dari masing-masing yang
tidak berpotensi mengganggu kegiatan proyek secara fisik akan dimasukkan sebagai
bagian dari daftar risiko. (Sentoso dkk., 2022).

Tingkat atas Risk Breakdown Structure dapat digunakan sebagai daftar cepat
untuk memastikan cakupan lengkap selama fase identifikasi risiko. Hal ini dicapai
dengan menggunakan Risk Breakdown Structure untuk menyusun metode

uidentifikasi risiko mana pun yang digunakan. Misalnya, lokakarya identifikasi risiko
=atau brainstorming mungkin bekerja melalui berbagai elemen Risk Breakdown
%tructure, mungkin di tingkat pertama atau kedua, mendorong peserta untuk
%(nengidentifikasi risiko di bawah masing-masing area Risk Breakdown Structure.
&)emikian pula, area utama Risk Breakdown Structure dapat digunakan untuk
gfnenyusun wawancara identifikasi risiko, menyediakan agenda untuk diskusi antara
=fasilitator dan orang yang diwawancarai.Selain itu, Risk Breakdown Structure dapat
;hdigunakan untuk menyusun daftar risiko yang diidentifikasi dengan metode lain,
_@engan memetakan risiko yang teridentifikasi ke dalam tingkat Risk Breakdown
§Structure yang paling rendah. Ini mengungkapkan kemungkinan celah atau titik
%)uta dalam identifikasi risiko, dan memperlihatkan penghitungan ganda atau
=duplikasi.  Ini dapat menentukan apakah metode identifikasi risiko telah
gfnempertimbangkan semua sumber risiko potensial, dan menunjukkan apakah

iaktivitas identifikasi risiko tambahan diperlukan.

ner

Menggunakan Risk Breakdown Structure untuk menyusun tugas identifikasi

risiko memberikan jaminan bahwa semua sumber risiko umum untuk tujuan proyek
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@elah dieksplorasi, dengan asumsi bahwa Risk Breakdown Structure selesai. Bahaya
o
Qahwa asumsi ini tidak benar dapat dengan mudah diatasi dengan memasukkan

Qupaya identifikasi risiko tambahan singkat untuk "Risiko lain" yang tidak tercakup
@)

—

aoleh Risk Breakdown Structure.Risiko yang teridentifikasi dapat dikategorikan
ierdasarkan sumbernya dengan mengalokasikannya ke berbagai elemen Risk
;’Breakdown Structure. Hal ini kemudian memungkinkan area konsentrasi risiko
—dalam Risk Breakdown Structure untuk diidentifikasi, yang menunjukkan mana yang
(C’?nerupakan sumber risiko paling signifikan bagi proyek. Hal ini dapat ditentukan
céjengan hanya menghitung berapa banyak risiko yang ada di setiap area Risk
“Breakdown Structure. Namun jumlah total risiko yang sederhana dapat

2]
“menyesatkan, karena gagal

2.3.2 Manajemen Risiko

Manajemen risiko organisasi adalah suatu sistem pengelolaan risiko yang
dihadapi oleh organisasi secara komprehensif untuk tujuan peningkatan nilai
perusahaan. Selal itu juga banyak definisi dan pengertian manajemen risiko
organisasi. Seperi manajemen risiko adalah seperangkat kebijakan, prosedur yang
ulengkap, yang dimiliki organisasi, untuk mengelola, memantau, dan mengendalikan

0
meksposur organisasi terhadap risiko (Lionel dkk., 2023).

wreys|

Semua tingkatan organisasi, dari manajemen terendah hingga tertinggi,
gunduk pada risiko perusahaan. Tujuan pengendalian risiko adalah untuk membantu
%isnis mencapai tujuan mereka dengan mengalokasikan sumber daya untuk
(1]

#mengatur, membuat pilihan, dan operasi produktif (Lionel dkk., 2023).

]
£2.3.2.1 Fault Tree Analysis (FTA)

Analisis pohon kesalahan langsung adalah apa yang disebut sebagai teknik

nalitis. Pohon kesalahan adalah representasi visual dari kombinasi kesalahan pilot

Aguejng

&secara bersamaan yang akan menyebabkan kejadian tidak menyenangkan yang

1X

%itentukan sebelumnya terjadi. Studi tentang pohon kesalahan juga dapat dilihat
%sebagai ikhtisar hubungan logis antara peristiwa mendasar yang menghasilkan
#kejadian yang tidak diinginkan mencapai puncak pohon kesalahan. (Safrudin dan
2Rahman, 2021).
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© Fault Tree Analysis adalah salah satu metode utama yang digunakan untuk
énengidentifikasi dan menentukan peringkat risiko. Ini adalah strategi analitis untuk
Smencari tahu semua aspek yang mungkin menyebabkan kegagalan.Fault Tree
1;?;Analysis variabel yang dapat menyebabkan kegagalan, fase kejadian yang mungkin
i?nenyebabkan kegagalan, analisis faktor risiko potensial, dan investigasi kegagalan.
7_;reknik ini adalah pendekatan analitik berbasis logika yang dibuat untuk penilaian
Zrisiko sistem yang kompleks, berkonsentrasi pada konsekuensi sistem yang paling
Hidak diinginkan dan mengidentifikasi alasan kegagalan primer dan sekunder.
;{(Safrudin dan Rahman, 2021).
A Fault Tree Analysis memiliki beberapa tahapan:(Wilujeng dan Chrisyadi,
£2022)

1. Temukan acara yang paling penting/utama.

2. Tentukan batasan Fault Tree Analysis.

3. Menganalisis sistem untuk menentukan bagaimana komponen yang berbeda

berinteraksi satu sama lain dan peristiwa besar.

4. Buat pohon kesalahan, turunkan dari acara teratas.

5. Menggunakan analisis pohon kesalahan untuk menemukan strategi untuk
%’ menghilangkan peristiwa penyebab kegagalan
®6. Buat strategi untuk tindakan perbaikan untuk menghindari kegagalan.
g'a" Berikut adalah simbol analisis pohon kesalahan.Keterkaitan antara potensi
~bahaya dan sumbernya diperiksa selama proses analisis menggunakan metode Fault

ree Analysis menggunakan metodologi probabilistik dan probabilistik. Pendekatan

SIDAIY)

Fault Tree Analysis digunakan melalui 5 langkah dalam proses penilaian risiko

I

ntuk menciptakan barang gagal.

Pembuatan diagram kesalahan

Pembuatan diagaram kesalahan bertujuan memberikan gambaran dari daftar
risiko berdasarkan struktur dengan disertai hubungan gate, event dan transfer.

nery wisey juredg uejng jo 43
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Pembuatan diagram kesalahan merupakan tahapan awal dari Fault Tree

nalysis.

Simbol Keterangan

Forcforend ®yond
Transferred Event

Basic Event

>
<> Undeveloped Event

Gambar 2.3 Fault Tree Analysis
(Sumber: Safrudin dan Rahman, 2021)

dapun istilah simbol dari Fault Tree Analysis yaitu:

Event

Penyimpangan yang tidak digunakan/diharapkan dari suatu keadaan normal pada
suatu komponen dari system.

Top event

Kejadian yang tidak dikehendaki pada “puncak” yang akan diteliti lebih lanjut
kearah kejadian dasar lainnya dengan menggunakan gerbang-gerbang logika
untuk menentukan penyebab dan kekerapannya.

Logic gate

Hubungan secara logika antara input (kejadian yang dibawah). Hubungan logika

ini dinyatakan dengan gerbang AND (dan) atau gerbang OR (atau).
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Transferred event Segitiga

Symbol ini menunjukkan bahwa uraian lanjutan kejadian berada dihalaman lain.
Undeveloped event

Kejadian dasar (basic event) yang tidak akan dikembangkan lebi jauh karena
sudah tersedianya informasi.

Basic event

Kejadian yang tidak diharapkan yang dianggap sebagai penyebab dasar sehingga
tidak perlu dilakukan analisa lebih lanjut.

2. Perhitungan Basic Event

nery ejysng yin ytw gidio yeH @

Perhitungan Basic event didasarkan hasil observasi dengan rumus
perbandingan rata-rata banyak gagal produk akibat risiko tertentu terhadap rata-rata
jumlah produk perharinya. menunjukkan rumus perhitungan dari probabilitas dari
basic event. Hubungan basic event dihitung berdasarkan gate pertiap aktivitasnya.

_ XKejadian risiko

XHasil koran +(29)
Keterangan:
EPn = Hasil probabilitas
@( kejadian risiko = Rata-rata kejadian risiko pertiap hari
gﬁ hasil roti = Rata-rata jumlah Produk pertiap hari
%3. Perhitungan Logic Expression
E Perhitungan Logic Expression digunakan untuk menghitung hubungan dari

S

=basic event. Hubungan dari basic event masuk kelompok gate dari simbol yang

A

Sterdapat pada Fault Tree Analysis. Contoh simbol gate yang sering digunakan adalah
T&md, or dan exclusive ordan exclusive or.

5 4. Perhitungan Method of Cut Set (MCS)

< menunjukkan minimal cut set. Perhitungan MCS berdasarkan kombinasi

erkecil dari basic event. Pemilihan kombinasi menyesuikan dengan hasil gate

M ek

ISe

erkecil dari sub risiko.

Gate H= Cut Sate (1 + 2 + 3) ...(2.10)

nery w
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

jukkan alur dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan pada PT. XYZ pada proses produksi koran. Kegiatan
bservasi dilakukan selama 5 bulan dimulai dari bulan Januari sampai bulan Mei
—2022. Gambar 3.1 menun

lowchart dari tahapan penelitian yang dilakukan.

Berikut merupakan

( Mulai

D

N
Observasi Permasalahan
L
Studi Literatur

N

Identifikasi Masalah
L

Rumusan Masalah
N2

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

1. Data Primer

- Observasi

- Wawancara

- Total Produksi

- Total Produk Cacat

2. Data Sekunder

-Profil PT. XYZ

-History PT. XYZ

- Gambaran Proses Produksi

Pengolahan Data

L

Analisis Quality Management
Control metode Risk
metode P-Chart dan Breakdown
U-Chart Structure dan Fault

Analisis Risk

Tree Analysis

Analisa

Kesimpulan dan Saran

L

( Selesai

D

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian

(Sumber: Pengelolaan Data, 2022)
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A Observasi Pendahuluan

Untuk mengamati dan mengidentifikasi bagian-bagian yang perlu diselidiki,

1d1o YeH 0

apengamatan dilakukan pada tahap ini. Dengan tujuan untuk memudahkan peneliti
iuntuk mengidentifikasi masalah yang muncul saat melakukan penelitian. Sehingga

A

~Jfumusan masalah dapat ditentukan sesuai dengan keadaan di lapangan.

2 Studi Literatur

Berbagai literatur terkait penelitian diperlukan pada saat ini. Teori dan

BYSNG NI

—gagasan yang dapat membantu memperkuat jawaban atas masalah yang disebutkan
gﬁenting untuk perencanaan dan penyelesaian penelitian ini. Analisis literatur harus
dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang ditemukan. Dalam
hal ini, buku, jurnal, dan artikel berfungsi sebagai sumber teori dan gagasan yang

relevan. Mengetahui teori yang mendasari sangat membantu..

3.3 Identifikasi Masalah

Melakukan identifikasi masalah yang bertujuan untuk mengetahui masalah-
Ymasalah yang diteliti. Tahap pengungkapan skenario termasuk dalam situasi dan
%masalah yang ada saat ini di lapangan. Data awal dikumpulkan pada tahap
in;:penyebaran ini melalui observasi lapangan dan wawancara dengan pihak

=)

~perusahaan.

c

43.4 Rumusan Masalah

Perumusan masalah muncul sebagai konsekuensi dari membantu masalah
alam bentuk pertanyaan yang selanjutnya akan mendapatkan tanggapan dari tahap
engolahan data hingga pada kesimpulan. Pada titik ini, masalah yang diangkat

inilai untuk menemukan resolusi. Masalah ini diidentifikasi melalui observasi.

5 Tujuan Penelitian

1se)] jiyeAg ugins jo Ayrsia

Pengumpulan data awal untuk tahap implementasi ini dilakukan dengan
iobservasi lapangan. Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian, tujuan
Ef)enelitian berupa tujuan yang harus dicapai. Agar penelitian dapat memberikan hasil
yang diinginkan, tujuan penelitian harus tepat dan terukur. penelitian akan dilakukan
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@ejalan dengan tujuan yang dimaksudkan jika ada tujuan penelitian yang jelas.

I . -
awawancara dan konsultasi dengan bisnis.

3.6

dio y

W e}

[

6.1

é E)iSﬂSJ[\H

nei

1.

2.

nery wisey| Jiredg uej[ng jo AJrsIdArup) JTwe[s] ajeis

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian.

engumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder,

elanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data.

Sumber Data

Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan

flata sekunder, dijelaskan sebagai berikut:

Data Primer

Data yang dapat diperoleh secara langsung disebut sebagai data primer.
Observasi lapangan langsung, tanggapan wawancara, total produksi, dan total
kesalahan produk berfungsi sebagai sumber data utama studi.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan kategori informasi yang tidak dapat disaksikan
secara langsung. Informasi ini sudah ada dan sengaja dikumpulkan oleh
peneliti untuk memenuhi kebutuhan data mereka. Informasi yang diperoleh
dari data ini sebelumnya diketahui dalam organisasi. informasi yang diterima

dari bisnis, seperti profil perusahaan dan gambar proses manufaktur.

Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data

dalah:
1.

Observasi

Pendekatan observasional adalah pendekatan yang menggunakan
pengamatan untuk mengumpulkan data. Pantauan langsung percetakan PT.
XYZ sudah selesai saat ini.

Wawancara

Wawancara Karyawan PT. METRORIAU yang mencetak koran merupakan
metode pengumpulan data. PT. Proses pencetakan PT. XYZ mengalami

kegagalan produk, oleh karena itu spesialis dalam manajemen risiko dan
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\]

kontrol kualitas melakukan sesi tanya jawab dengan memanfaatkan profil
bisnis.
Pengolahan Data

Pengolahan data dialakukan menjadi dua tahap. Tahap pertama pengolahan

ata adalah melakukan pengukuran terhadap Quality Control dan tahap kedua Risk

=

cManagement.

i 1. Quality Control

@ Proses Quality Control mengunakan Control Chart dengan metode P-Chart

S dan U-Chart.

py)

o 2. Risk Management

: Risk Management dianalisis risiko apa saja yang mungkin menyebabkan
koran yang di cetak menjadi produk gagal. Proses Risk Management
dilakukan melalui 3 tahapan yaitu identifikasi risiko, penilaian risiko dan
penanganan risiko. Proses identifikasi dilakukan untuk mengetahui penyebab
dari risiko. dengan Metode Risk breakdown struktur dan Fault tree analysis.

3.8  Analisa

%’ Analisis adalah deskripsi tindakan perbaikan berdasarkan setiap informasi

@ang dikumpulkan selama penyelidikan. Masalah dengan temuan penelitian dapat

;;Iiiselesaikan dengan analisis.

"3.9  Kesimpulan dan Saran

% Kesimpulan dan saran merupakan ringkasan atau intisari dari suatu proyek

gpenelitian yang telah selesai dan harus sesuai dengan tujuan yang akan kita capai.

e

cSaran adalah masukan yang dimaksudkan untuk menawarkan saran atau petunjuk

2yang bermanfaat sehingga penelitian selanjutnya dapat diperbaiki. Pada tahap ini

gakan dijelaskan rangkuman singkat dari rumusan masalah sekaligus menjelaskan

%nrekomendasi yang diberikan kepada perusahaan berdasarkan hasil penelitian yang
Stelah dilakukan.

Nery wisey]
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PENUTUP

: 1.Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data dan pengolahan

?ata berdasarkan penetapan tujuan yang ingin dicapai maka dapat disimpulkan

@
o
QD
Q
2,
o
@
=
=
c
~—

|Q8|H E)iSf}_S

a

nenwisey juredg ueyrng jo AJ[g1aArup) drwe[sy ajelg

Hasil dari perhitungan Qualitu Control dengan menggunakan peta kendali P-
Chart dan U-Chart diketahui hasil dari percetakan Koran dari bulan Januari
hingga bulan Mei 2022 mengalami peta kendali yang berada diluar batas kendali.
Risk Breakdown Structure dari risiko penyebab koran yang mengalami gagal,
Hasil identifikasi risiko dari identifikasi risiko mengunakan Risk Breakdown
Structure diketahui bahwa terdapat 3 indikator risiko yaitu mesin, tenaga kerja
dan lingkungan. Dengan 14 sub risiko yaitu Gambar tidak rapi, Hasil tulisan
kotor, Tinta Berserak, Font ketebalan, Gambar blur, Mesin mati, Hasil cetak
tidak memuaskan, Ukuran kertas tidak pas, Kertas ketebalan, Font miring,
Penumpukan, Koran lembab, Sampah numpuk dan Kotor.

Hasil dari perhitungan Fault Tree Analysis diketahui 5 sub risiko menghasilkan
nilai tertinggi berdasarkan indikator risiko adalah Tinta Berserak, Font miring,
Gambar blur, kotor dan Font ketebalan. Penentuan risiko kritis dilakukan atas
rekomendasi dari pihak PT. XYZ dengan mempertimbangkan segala

kemungkinan baik aspek internal maupun external dari PT. XYZ .

.2.5aran

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, penulis memberikan beberapa
ran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Berdasarkan dalam penelitian ini Perusahaan perlu menggunakan metode
statistic untuk dapat mengetahui jenis kerusakan dan faktor yang menyebabkan
kerusakan itu terjadi. Dengan demikian perusahaan dapat melakukan tindakan
pencegahan untuk mengurangi produk rusak untuk produksi berikutnya.
Berdasarkan dalam penelitian ini diharapkan kepada pihak PT. XYZ Pekanbaru

Menerapkan usulan penanganan dari respon risiko. Agar risiko yang terjadi
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pada proses produksi dapat berkurang atau dapat di alihkan agar tidak

banyaknya produk gagal yang terjadi pada proses produksi.
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